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Abstrak 

Peningkatan keterampilan berbahasa Inggris menjadi kebutuhan esensial dalam dunia pendidikan, 

terutama bagi siswa di lingkungan boarding school yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

lebih efektif dan komprehensif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa secara terpadu (integrated skills) melalui metode 

pelatihan. Mitra dalam kegiatan ini adalah 32 siswa dari Boarding School Mua’llimin Lombok Barat. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada guru mengenai metode integrated skills dan 

pemanfaatan media pembelajaran digital, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan intensif kepada 

siswa. Pelatihan ini dirancang untuk mengembangkan empat keterampilan utama dalam bahasa 

Inggris, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, secara simultan. Evaluasi dilakukan 

melalui penyebaran angket yang terdiri dari 14 butir soal untuk mengukur efektivitas pelatihan. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan bahasa Inggris siswa sebesar 22,72%. Selain 

itu, siswa menunjukkan keterlibatan aktif selama sesi pelatihan, serta peningkatan kepercayaan diri 

dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan maupun tulisan. Keberhasilan program ini 

mengindikasikan bahwa metode integrated skills dan penggunaan media digital efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris. Diharapkan hasil pengabdian ini dapat menjadi 

referensi bagi program serupa di lingkungan pendidikan berbasis asrama. 

Kata kunci: Bahasa Inggris, Pembelajaran, Siswa, Integrated Skills. 

 

Abstract 

Improving English language skills is an essential need in the world of education, especially for 

students in a boarding school environment who need a more effective and comprehensive learning 

approach. This community service activity aims to improve students' English language skills in an 

integrated manner (integrated skills) through training methods. The partners in this activity were 32 

students from Boarding School Mua'llimin West Lombok. The implementation of the activity began 

with socialization to teachers about the integrated skills method and the use of digital learning media, 

then continued with intensive training for students. The training was designed to develop the four main 

skills in English, namely listening, speaking, reading and writing, simultaneously. Evaluation was 

conducted by distributing a questionnaire consisting of 14 items to measure the effectiveness of the 

training. The evaluation results showed an increase in students' English skills by 22.72%. In addition, 

students showed active engagement during the training sessions, as well as increased confidence in 

using English orally and in writing. The success of this program indicates that the integrated skills 

method and the use of digital media are effective in improving the quality of English learning. It is 

hoped that the results of this service can be a reference for similar programs in a dormitory-based 

educational environment. 

Keywords: English, Learning, Students, Integrated Skills. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks globalisasi, bahasa Inggris berperan sebagai alat komunikasi internasional yang 

mendukung berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis, dan teknologi [1]; [2] Penguasaan 

bahasa ini menjadi keuntungan tersendiri bagi individu, terutama dalam dunia akademik, karena 

membuka peluang lebih luas untuk berkompetisi di tingkat nasional maupun internasional. Bagi siswa 

yang menempuh pendidikan di boarding school, lingkungan belajar yang terstruktur dan intensif 

memberikan kesempatan lebih besar untuk mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris secara 

maksimal [3]; [4]. Kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan mereka mengakses sumber 
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belajar yang lebih luas, mengikuti program pertukaran pelajar, serta meningkatkan daya saing dalam 

menghadapi tantangan global [5]; [6]. Oleh karena itu, upaya peningkatan keterampilan bahasa Inggris 

di kalangan siswa boarding school perlu menjadi prioritas dalam sistem pendidikan yang inovatif dan 

adaptif. 

Pembelajaran bahasa Inggris di boarding school masih menghadapi berbagai kendala, terutama 

dalam penguasaan keterampilan berbahasa secara menyeluruh, yang mencakup mendengar (listening), 

berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing) [7]. Salah satu penyebab utama dari 

permasalahan ini adalah pendekatan pengajaran yang cenderung berfokus pada aspek tertentu, 

sehingga tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan bahasa 

Inggris secara komprehensif. Misalnya, dalam beberapa kasus, pembelajaran lebih menitikberatkan 

pada kemampuan membaca dan menulis, sementara keterampilan berbicara dan mendengar kurang 

mendapatkan perhatian yang cukup [8]. Akibatnya, meskipun siswa memahami struktur bahasa 

dengan baik, mereka masih mengalami kesulitan dalam komunikasi lisan. Selain itu, metode 

pembelajaran yang kurang interaktif dan minim praktik juga menjadi hambatan dalam meningkatkan 

kompetensi berbahasa Inggris secara menyeluruh [9]. 

Pendekatan keterampilan terpadu dalam pembelajaran bahasa Inggris mengintegrasikan 

kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis secara simultan, sehingga mencerminkan 

penggunaan bahasa dalam konteks nyata [10]. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini efektif 

dalam meningkatkan kompetensi berbahasa siswa. Misalnya, sebuah studi melaporkan peningkatan 

keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas X sebesar 60,70% setelah menerapkan teknik 

percakapan terbimbing [11]. Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa kepercayaan diri 

memberikan kontribusi sebesar 9,83% dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Inggris[12]. Dengan demikian, pendekatan keterampilan terpadu tidak hanya meningkatkan 

kemampuan linguistik, tetapi juga aspek afektif seperti motivasi dan kepercayaan diri siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Pondok Pesantren Mu’allimin, jumlah 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Jika sebelumnya jumlah siswa kurang dari 10 orang, 

kini telah berkembang menjadi 147 siswa dengan didukung oleh 28 tenaga pendidik dari berbagai 

disiplin ilmu. Boarding School Mu’allimin menjadi pilihan utama bagi orang tua dalam 

menyekolahkan anak-anak mereka, yang berdampak pada meningkatnya tuntutan bagi tenaga pendidik 

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa tetap 

termotivasi dan tidak mudah merasa jenuh selama proses belajar. Upaya ini semakin diperkuat dengan 

[13] pemanfaatan media pembelajaran yang efektif, yang terbukti dapat meningkatkan motivasi serta 

pemahaman siswa melalui penggunaan berbagai media yang lebih variative [14]. 

Pihak sekolah memberikan dukungan penuh terhadap program ini karena selaras dengan visi 

mereka dalam meningkatkan mutu pendidikan. Para pendidik memahami bahwa penguasaan bahasa 

Inggris sangat penting bagi siswa, sehingga mereka menunjukkan antusiasme dalam mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih inovatif. Selain itu, siswa juga memiliki motivasi yang tinggi untuk 

meningkatkan keterampilan bahasa Inggris guna menunjang prestasi akademik serta kesiapan 

menghadapi tantangan global. Namun, proses pembelajaran di Boarding School Mua’llimin (BSM) 

masih didominasi oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif, sehingga kurang mampu 

menarik perhatian siswa. Akibatnya, banyak siswa yang mudah merasa bosan dan kehilangan minat 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan para guru BSM, diketahui bahwa sebagian besar 

tenaga pendidik mengalami kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. 

Kesulitan ini berpengaruh pada kurang optimalnya perancangan kegiatan pembelajaran yang inovatif, 

yang disebabkan oleh minimnya kesempatan guru-guru BSM Lombok Barat untuk mengikuti 

pelatihan dan pendampingan terkait pengembangan media pembelajaran. Selain itu, hasil wawancara 

tim PKM juga mengungkap bahwa kemampuan siswa dalam berbahasa Inggris masih tergolong 

rendah, terutama dalam aspek pemilihan kosakata (diksi), tata bahasa, serta intonasi. Faktor utama 

yang berkontribusi terhadap permasalahan ini adalah rendahnya minat baca siswa serta kualitas proses 

belajar mengajar yang belum sepenuhnya mendukung penguatan keterampilan berbahasa Inggris di 

lingkungan sekolah [15]. 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap 

pengetahuan serta keterampilan guru, termasuk fasilitas yang tersedia di Boarding School Mua’llimin. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang variatif masih terbatas, sementara ketersediaan alat peraga edukatif sebagai media 

pembelajaran juga sangat minim. Selain itu, metode pembelajaran bahasa Inggris yang diterapkan 
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belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara, 

membaca, mendengarkan, dan menulis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tepat guna 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Berdasarkan analisis permasalahan, pelatihan bagi guru sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kompetensi serta kreativitas mereka dalam mengembangkan media 

pembelajaran digital agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih inovatif. Salah satu 

metode yang direkomendasikan adalah Integrated Skills Approach, yang mengintegrasikan empat 

keterampilan bahasa mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis sebagai satu kesatuan yang 

utuh, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan 

[16][17]. Selain itu, pelatihan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis digital dapat 

meningkatkan potensi dan keterampilan guru dalam menciptakan materi ajar yang lebih interaktif [18]. 

Penggunaan aplikasi seperti Canva dalam pembuatan media pembelajaran inovatif dapat membantu 

guru dalam mengoptimalkan kegiatan pembelajaran agar lebih menarik dan efektif [19] [20]. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa 

secara terpadu (integrated skills). Kegiatan ini selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) dan Indikator Kinerja Utama (IKU), di mana pelaksanaannya melibatkan 

mahasiswa sebagai bagian dari aktivitas di luar kampus yang dapat diakui sebagai kegiatan akademik 

(rekognisi) sesuai dengan regulasi yang berlaku di Universitas Muhammadiyah Mataram. Fokus utama 

dalam pengabdian ini mencakup bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan media 

pembelajaran digital serta peningkatan keterampilan bahasa Inggris siswa yang mencakup aspek 

mendengarkan, berbicara, menulis, dan membaca secara terpadu. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada peningkatan keterampilan siswa dalam peningkatan 

keterampilan berbahasa Inggris melalui pendekatan integrated skills. Program ini melibatkan 32 siswa 

dari Boarding School Mua’llimin Lombok Barat sebagai mitra utama dalam implementasi kegiatan. 

Boarding School Mua’llimin dipilih sebagai lokasi pengabdian karena memiliki kebutuhan yang 

mendesak dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, terutama dalam penggunaan media 

pembelajaran digital dan penerapan metode pembelajaran bahasa Inggris yang lebih inovatif.  

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini terdiri dari dua pendekatan utama, yaitu pelatihan 

dan pendampingan. Pelatihan diberikan kepada guru dalam bentuk pembuatan media pembelajaran 

berbasis digital yang dapat mendukung proses pengajaran yang lebih efektif dan menarik. Sementara 

itu, bagi siswa, pelatihan berfokus pada penerapan metode integrated skills, yang menggabungkan 

keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis dalam satu kesatuan pembelajaran yang 

terpadu. Program ini dirancang dalam dua agenda utama, yakni pelatihan pembuatan media 

pembelajaran bagi guru serta pelatihan pengembangan keterampilan bahasa Inggris berbasis integrated 

skills bagi siswa. Adapun tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian ini dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap awal, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melakukan koordinasi internal 

untuk membahas tema kegiatan, pembentukan tim penyusun proposal, penyusunan jadwal, 

perencanaan pendanaan, serta persiapan teknis pelaksanaan. Setelah itu, dilakukan observasi lokasi 

guna memahami kondisi serta kesiapan tempat yang akan digunakan dalam kegiatan pengabdian. 

Rangkaian persiapan ini mencakup beberapa langkah penting, yaitu koordinasi dengan mitra, di mana 

tim pelaksana PKM berkomunikasi dengan pihak Boarding School Mua’llimin untuk menyepakati 

konsep dan rencana pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, penyusunan bahan pelatihan media 

pembelajaran dilakukan dengan menyusun modul yang berisi materi terkait media pembelajaran 

digital bagi guru. Selain itu, tim PKM juga mengembangkan bahan ajar untuk pengembangan 

integrated skills dalam bahasa Inggris, yang mencakup empat keterampilan utama, yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Sebagai langkah akhir dalam tahap persiapan, 

dilakukan publikasi kegiatan sosialisasi untuk memberikan informasi kepada guru dan siswa mengenai 

rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru 

mengenai urgensi pemanfaatan media pembelajaran dalam proses mengajar serta pentingnya 

penerapan metode integrated skills dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa. Melalui sosialisasi 

ini, guru diberikan wawasan mengenai bagaimana penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan motivasi siswa. Setelah tahap sosialisasi, kegiatan 
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dilanjutkan dengan pelatihan utama yang berfokus pada pengembangan keterampilan bahasa Inggris 

secara terpadu bagi siswa. Pelatihan ini mencakup penyampaian materi yang mengintegrasikan lebih 

dari satu keterampilan bahasa berupa mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam satu 

aktivitas pembelajaran. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap bahasa Inggris, tetapi juga terlatih dalam menerapkan berbagai keterampilan 

bahasa secara simultan dalam situasi komunikasi yang autentik. 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan membagikan angket kepada peserta, guna mengukur tingkat 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah diberikan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana keterampilan bahasa Inggris siswa setelah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi ini akan menjadi 

bahan masukan bagi tim PKM untuk menyusun strategi perbaikan dan pengembangan program 

pelatihan di masa mendatang. Dalam jangka panjang, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat terus 

dilaksanakan dan diperluas cakupannya ke lebih banyak sekolah, sehingga manfaatnya dapat dirasakan 

oleh lebih banyak lembaga pendidikan. Adapun pembagian peran dan tugas masing-masing anggota 

tim PKM disajikan dalam tabel berikut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan kegiatan pengabdian ini diawali dengan koordinasi internal tim Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) guna membahas aspek-aspek penting dalam pelaksanaan program, 

termasuk penentuan tema kegiatan, pembentukan tim penyusun proposal, penyusunan jadwal, serta 

perencanaan pendanaan dan teknis pelaksanaan. Setelah koordinasi internal, tim PKM melakukan 

observasi langsung ke lokasi mitra, yaitu Boarding School Mua’llimin, untuk menilai kesiapan tempat, 

sarana, dan prasarana yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung. Observasi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa fasilitas yang tersedia mendukung efektivitas pelaksanaan program 

pengabdian. Selanjutnya, tim PKM menjalin komunikasi dengan mitra untuk menyepakati konsep 

kegiatan serta menyusun strategi pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa di 

sekolah tersebut. 

Sebagai hasil dari proses persiapan ini, tim PKM berhasil menyusun modul pelatihan media 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. Selain itu, tim juga berhasil mengembangkan 

bahan ajar yang mengacu pada pendekatan integrated skills dalam pembelajaran bahasa Inggris, yang 

mencakup empat keterampilan utama: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Modul ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris secara 

holistik. Selain penyusunan bahan pelatihan, tim PKM juga telah melakukan publikasi kegiatan 

sosialisasi, sehingga seluruh peserta, baik guru maupun siswa, mendapatkan informasi yang jelas 

mengenai tujuan, manfaat, serta teknis pelaksanaan program pengabdian ini. Dengan kesiapan yang 

matang, kegiatan diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat yang optimal bagi 

mitra. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali dengan sosialisasi yang ditujukan bagi para 

guru di Boarding School Mua’llimin. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

mereka mengenai pentingnya pemanfaatan media pembelajaran digital dalam proses mengajar serta 

urgensi penerapan metode integrated skills dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa. Dalam sesi 

ini, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) memberikan wawasan mengenai bagaimana 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

motivasi belajar siswa. Para guru diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman 

terkait tantangan yang dihadapi dalam mengajar bahasa Inggris, serta bagaimana media pembelajaran 

digital dapat menjadi solusi dalam meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan. 

Setelah tahap sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pelatihan utama yang difokuskan 

pada pengembangan keterampilan bahasa Inggris secara terpadu bagi siswa. Pelatihan ini dirancang 

untuk mengintegrasikan empat keterampilan utama dalam bahasa Inggris, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis, dalam satu aktivitas pembelajaran yang saling mendukung. Siswa 

diberikan berbagai bentuk latihan yang memungkinkan mereka untuk menggunakan lebih dari satu 

keterampilan bahasa dalam satu waktu, seperti diskusi berbasis teks, mendengarkan dan merespons 
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informasi secara lisan, serta menulis ringkasan berdasarkan materi yang didengar atau dibaca. Metode 

ini dirancang untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi mereka dalam konteks yang lebih autentik. Antusiasme siswa 

dalam mengikuti pelatihan ini sangat tinggi, terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam setiap sesi 

latihan serta keinginan mereka untuk terus mengembangkan keterampilan bahasa Inggris melalui 

pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan oleh tim PKM kepada Siswa 

 

Sebagai hasil dari tahap pelaksanaan ini, guru-guru di Boarding School Mua’llimin 

mendapatkan wawasan baru mengenai strategi penggunaan media pembelajaran digital yang lebih 

menarik dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Mereka juga memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang metode integrated skills dan cara mengimplementasikannya dalam 

pengajaran bahasa Inggris. Di sisi lain, siswa menunjukkan peningkatan dalam penggunaan bahasa 

Inggris secara aktif, baik dalam aspek lisan maupun tulisan. Antusiasme siswa yang sangat tinggi 

selama pelatihan juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis media digital dan metode integrated 

skills mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan tidak membosankan. 

Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman konseptual mengenai bahasa 

Inggris, tetapi juga memiliki kesempatan untuk melatih keterampilan bahasa dalam situasi yang 

menyerupai penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata. Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan 

bahwa metode yang diterapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan boarding school. 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Setelah kegiatan sosialisasi kepada guru dan pelatihan kepada siswa dalam rangka 

meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris secara terpadu, tim Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) melakukan evaluasi guna mengukur efektivitas program yang telah dilaksanakan. Evaluasi 

dilakukan dengan menyebarkan angket yang berisi 14 butir pertanyaan kepada 32 siswa yang telah 

mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai respons siswa terhadap 

pelatihan ini adalah 71,43, dengan nilai minimum 54,29 dan nilai maksimum 88,57. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memahami materi yang diberikan dan mampu 

mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris secara lebih baik. 

 

 
Gambar 2. Data Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan Kepada Mitra 

Diagram batang yang disajikan pada Gambar 2 menggambarkan rata-rata respons setiap siswa 

terhadap pelatihan yang telah diberikan. Pada diagram ini, terdapat variasi skor dari yang terendah 

54,29 hingga yang tertinggi 88,57, dengan distribusi nilai yang mayoritas berada di atas angka 70. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum siswa memberikan respons yang baik terhadap pelatihan 
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integrated skills yang mereka ikuti. Beberapa siswa memperoleh nilai lebih tinggi, menunjukkan 

bahwa mereka mampu memahami dan menerapkan keterampilan bahasa yang diajarkan dengan baik. 

Sementara itu, beberapa siswa lainnya masih berada pada kategori nilai yang lebih rendah, yang 

menunjukkan adanya peluang untuk penguatan dan pendampingan lebih lanjut guna memastikan 

seluruh peserta mencapai pemahaman yang optimal. 

Pembahasan 

Hasil pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa integrasi media 

pembelajaran digital dan pendekatan integrated skills dalam pembelajaran bahasa Inggris memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbahasa siswa. Hal ini sejalan dengan temuan 

[21] yang mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat 

meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. Selain itu, penelitian [22] menekankan bahwa 

mobile learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, yang 

mendukung hasil pengabdian ini.  

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berperan penting dalam meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris siswa. Berdasarkan penelitian, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep bahasa Inggris dengan lebih baik [23]. Selain 

itu, aplikasi e-learning seperti Duolingo dan Rosetta Stone telah terbukti efektif dalam menjadikan 

proses pembelajaran lebih interaktif serta meningkatkan efisiensi dalam memahami materi [24]. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya memberikan kemudahan akses terhadap sumber 

belajar, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Inggris. Dengan 

adanya berbagai fitur interaktif, siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga 

pemahaman mereka terhadap bahasa meningkat secara signifikan. Lebih lanjut, metode ini 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan kecepatan belajar mereka sesuai 

dengan kebutuhan. Oleh karena itu, penerapan media digital dalam pengajaran bahasa Inggris menjadi 

strategi yang relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, teknologi dapat 

menjadi alat yang efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa [15]. 

Penerapan metode integrated skills serta pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

memerlukan kesiapan dan kemampuan adaptasi dari baik guru maupun siswa. Penelitian 

mengungkapkan bahwa efektivitas penggunaan media berbasis teknologi dalam pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualitas konten yang disajikan, tingkat interaksi siswa 

dengan media, serta peran guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran [25]. 

Dengan demikian, diperlukan strategi yang tepat agar penggunaan media digital dapat memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keterampilan siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan pelatihan yang berkelanjutan kepada para guru, sehingga mereka dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pengajaran. Selain itu, pendampingan dalam 

menerapkan metode integrated skills juga menjadi aspek penting guna memastikan bahwa pendekatan 

ini dapat berjalan secara efektif. Melalui dukungan yang berkesinambungan, guru dapat lebih siap 

dalam menghadapi tantangan integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris [26]. Oleh karena 

itu, program pelatihan dan bimbingan yang sistematis bagi tenaga pendidik sangat diperlukan agar 

hasil pembelajaran dapat mencapai tingkat optimal. 

 

SIMPULAN 

Setelah kegiatan pengabdian ini dilaksanakan maka dapat disimpulkan kegiatan ini berhasil, hal 

ini didukung dengan diperolehnya rata-rata respons siswa sebesar 71,43, dengan nilai tertinggi 

mencapai 88,57 dan nilai terendah 54,29. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami 

peningkatan keterampilan berbahasa Inggris setelah mengikuti pelatihan. Dibandingkan dengan hasil 

pretest sebelum pelatihan, yang rata-rata berada pada angka 58,21, terjadi peningkatan sebesar 22,72% 

dalam keterampilan bahasa Inggris siswa. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas metode integrated 

skills dalam pembelajaran bahasa Inggris yang telah diterapkan dalam program pengabdian ini. 

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa siswa, terutama dalam aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 

secara terpadu. 

 

SARAN 

Untuk keberlanjutan dan peningkatan efektivitas program pengabdian di masa mendatang, 

disarankan agar tim PKM selanjutnya melakukan pendampingan yang lebih intensif bagi siswa dengan 
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nilai evaluasi yang masih tergolong rendah. Selain itu, perlu dikembangkan modul pembelajaran yang 

lebih variatif dan interaktif agar siswa semakin termotivasi dalam mengasah keterampilan bahasa 

mereka. Pelibatan guru secara lebih aktif dalam proses pelatihan juga penting agar metode integrated 

skills dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. Selain itu, evaluasi lebih lanjut 

dengan rentang waktu yang lebih panjang dapat dilakukan guna mengukur dampak jangka panjang 

dari pelatihan ini terhadap keterampilan bahasa siswa. 
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